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Abstract  

The presence of information and communication technology at this time 

makes human needs change. Computers and the internet become a very 

important human need to support daily activities, especially in the field of 

business for the purposes of corporate activities to run well. Bandwidth 

management is required in order for computer network connections to be 

regular in their use. However, the problem often arises in computer 

networks, namely the poor connectivity of internet bandwidth due to uneven 

bandwidth sharing. The lack of internet bandwidth management in the office 

of Amil Zakat Nurul Hayat Institution causes uneven and unstable bandwidth 

usage.  With the application of HTB (Hierarchical Token Bucket) is one of 

the methods that can be used to create QOS (Quality of services) or often 

also called bandwidth management. With the application of bandwidth 

management in zakat nurul hayat tangerang institutions make the use of 

internet network divided into bandwidth that suits the work needs of 

employees when serving customers online.  
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Abstrak 

 

Kehadiran teknologi informasi dan komunikasi pada saat ini membuat 

kebutuhan manusia mengalami perubahan. Komputer dan  internet menjadi 

kebutuhan manusia yang sangat penting untuk menunjang aktifitas sehari-

hari, khususnya dalam bidang bisnis demi keperluan aktivitas perusahaan 

agar berjalan baik. Manajemen bandwidth diperlukan agar koneksi jaringan 

komputer teratur dalam penggunaannya. Akan tetapi masalah sering muncul 

dalam jaringan komputer yaitu buruknya jaringan bandwidth internet akibat 

pembagian bandwidth yang tidak merata. Belum adanya manajemen 

bandwidth internet pada kantor Lembaga Amil Zakat Nurul Hayat 

menyebabkan penggunaan bandwidth yang tidak merata dan tidak stabil. 

Dengan penerapan HTB (Hierarchical Token Bucket) adalah salah satu 

metode yang dapat digunakan untuk membuat QOS (Quality of services) atau 

sering juga disebut dengan bandwidth management. Dengan penerapan 

manajemen bandwidth di lembaga zakat nurul hayat tangerang membuat 

penggunaan jaringan internet terbagi kedalam bandwidth yang sesuai 

dengan keperluan kerja para karyawan saat melayani para pelanggan 

secara online. 

PENDAHULUAN  

Kehadiran teknologi informasi sangat 
penting diperlukan yang umumnya 
menggunakan LAN (Local Area Network) atau 
sampai pada jaringan WAN (Wide Area 

Network). Router Mikrotik diketahui sebagai 
router yang irit pada sumber daya hardware, 
memiliki banyak keunggulan serta fitur, yang 
mudah untuk di implementasikan serta 
dikonfigurasi (user friendly) dan dapat diinstal 
pada PC (Personal Computer).  
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Bandwidth adalah kapasitas dan daya 
tampung paket data pada kabel jaringan dalam 
melintasi traffic dengan jumlah tertentu. 
Bandwidth internet juga dapat di artikan 
sebagai jumlah konsumsi paket data per satuan 
waktu dinyatakan dengan satuan waktu bit per 
second (bps)(Sugianto & Rohmah, 2018). 
Bandwidth management adalah suatu cara yang 
dapat digunakan untuk management dan 
mengoptimalkan berbagai jenis jaringan 
dengan menerapkan layanan QoS (Quality Of 

Service) untuk menetapkan tipe-tipe lalu lintas 
jaringan. Sedangkan QoS (Quality of Service) 
merupakan kemampuan untuk menggambarkan 
suatu tingkat pencapaian di dalam suatu sistem 
komunikasi informasi serta data(Sukri, 2018). 
QoS (Quality of Service) memegang 
konstribusi dan peran yang sangat penting 
dalam hal memberikan pelayanan yang baik 
pada client. Untuk itu saya memerlukan 
bandwidth manajemen untuk mengatur setiap 
data yang lewat, sehingga pembagian 
bandwidth menjadi adil dengan menggunakan 
metode HTB (Hierarchical Token Bucket). 
Metode HTB (Hierarchical Token Bucket)  
memiliki keunggulan yaitu pada pembatasan 
traffic data di tiap level dan klasifikasi, 
sehingga bandwidth yang tidak dipakai akan 
dipinjam dan disalurkan dari level yang lebih 
tinggi ke lebih rendah (Cavenett, 2017). 
Pada Lembaga Amil Zakat Nurul Hayat 
Tangerang jaringan komputer digunakan untuk 
memudahkan komunikasi baik dengan 
karyawan dalam divisi dan karyawan dengan 
pelanggan lembaga. Permasalahan yang terjadi 
adalah padatnya traffic yaitu penggunaan 
maksimal 10 Mbps hanya bisa digunakan oleh 
1 client komputer saja sehingga mengakibatkan 
komputer lain kesulitan dalam mengakses 
internetnya saat pelayanan karyawan terhadap 
pelanggan sedang berlangsung online. 
Berdasarkan masalah tersebut maka dibutuhkan 
pengaturan bandwitdh pada Lembaga Amil 
Zakat Nurul Hayat Tangerang. 
 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 
dalam manajemen bandwidth dengan metode 
hierarchical token bucket (HTB) pada lembaga 
amil zakat nurul hayat tangerang sebagai 
berikut : 
a. Analisa kebutuhan Tahap ini dilakukan 
untuk mengetahui kebutuhan pengaturan 
pemakaian bandwidth, pengaturan akses ke 

jaringan, topologi jaringan yang akan 
digunakan. Topologi jaringan yang digunakan 
pada penelitian ini menggunakan topologi star. 
Penulis menganalisa kebutuhan dalam 
memonitoring jaringan komputer serta 
merancang jaringan baik hardware dan 
software yang akan digunakan. Selanjutnya 
dilakukan analisa proses untuk menentukan 
kebutuhan yang diperlukan dalam membangun 
jaringan komputer, sistem pengaturan 
bandwidth internet dan akses pada jaringan 
komputer.  
b. Desain , Pada tahap ini dilakukan desain 
jaringan yaitu, menggambar skema jaringan 
dan topologi jaringan yang sesuai dengan 
permasalahan Lembaga Amil Zakat Nurul 
Hayat 
c. Testing , Tahap akhir dalam penelitian ini 
adalah pengujian terhadap sistem pengaturan 
pemakaian bandwidth dan akses jaringan 
menggunakan mikrotik. Pengujian ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah sistem 
sudah berjalan baik. Penulis dalam melakukan 
testing meliputi test koneksi bandwidth, 
kecepatan download dan upload pada mikrotik. 
d. Implementasi Implementasi dilakukan 
berdasarkan dari data-data yang diperoleh 
sebelumnya, tahap desain ini akan dibangun 
dengan menggunakan Winbox sebagai salah 
satu tools yang digunakan untuk 
mengkonfigurasi router, langkah pertama yaitu 
konfigurasi dasar pada router agar terhubung ke 
internet, kemudian membagi bandwidth sesuai 
kebutuhan yang ada supaya berjalan dengan 
baik, dan terakhir melakukan pengujian sistem 
pembagian bandwidth internet pada router 
mikrotik .  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Topologi Jaringan 

Topologi jaringan yang digunakan oleh 
kantor Lembaga Amil Zakat Nurul Hayat 
adalah topologi star. Topologi ini banyak 
digunakan karena memiliki kemudahan dalam 
menambah, mengurangi, serta mendeteksi 
kerusakan pada jaringan. 

Jaringan yang dimplementasikan yaitu 
dengan menambahkan manajemen bandwidth 
dengan mengimplementasikan konfigurasi 
Queues pada router mikrotik dengan 
menggunakan metode Hierarchical Token 

Bucket serta menggunakan Queue Tree sebagai 
metode implementasinya pada router mikrotik 
yang ada di Lembaga Amil Zakat Nurul Hayat 
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agar jaringan komputer yang ada berjalan 
teratur   

 

 
Gambar 1 : Topologi Jaringan Usulan 

Lembaga Amil Zakat Nurul Hayat 
 

Skema Jaringan 

Pada skema jaringan dalam jaringan 
Lembaga Amil Zakat Nurul Hayat, 
perbedaannya yaitu dilakukan konfigurasi dan 
pembagian dalam penggunaan bandwidth 
internet yang diterapkan pada router mikrotik 
agar komunikasi data menjadi teratur. 

 
Gambar 2 Skema Jaringan Usulan pada 

Lembaga Amil Zakat Nurul Hayat Tangerang 

Keamanan Jaringan 

         Untuk setiap komputer client sudah 
dipasang dan diamankan dengan software 
antivirus, dimana antivirus dapat mencegah 
masuknya virus,Trojan, atau malware yang bisa 
merusak file dalam sistem komputer client. 
Serta melakukan update database antivirus dan 
proses scanning secara berkala agar antivirus 
yang digunakan bisa berjalan dengan baik dan 
maksimal dalam menghadang virus yang akan 
masuk pada sistem komputer. 

Kemudian menambahkan konfigurasi 
pada router mikrotik untuk pembatasan port 
serta mematikan port service yang tidak 
digunakan dan penambahan konfigurasi pada 
firewall filter untuk memblokir virus pada port-
port mikrotik. 

 

 
Gambar 3 Block Virus Pada Firewall Filter 

Rules. 
 

Pada Gambar 3 dilakukan konfigurasi untuk 
memblokir virus pada port-port dengan fitur 
firewall Filter Rules pada mikrotik. 
Rancangan Aplikasi 

Konfigurasi mangle pada firewall 
berfungsi untuk menandai paket yang melewati 
route, masuk ke router dan yang keluar 
melewati router. Untuk bisa melakukan 
konfigurasi mangle dapat dilakukan pada menu 
firewall kemudian tab mangle untuk membuat 
mark connection dan mark packet untuk client. 
Berikut adalah konfigurasinya 
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Gambar 4 Rule Mark Connection Tab 

Action Pada Firewall Mangle. 
 

Pada gambar 4 konfigurasi yang dilakukan 
adalah sebagai berikut 
Untuk konfigurasi diatas kita masuk ke menu Ip 
Firewall kemudian Mangle, kemudian klik 
tambah untuk menambahkan konfigurasi 
seperti gambar diatas. 

 
 
a. Pada Tab General  

1) Chain = prerouting 
2) Src. Address = 192.168.100.20 
3) In Interfaces = ether2-LAN 

b. Pada Tab Action 

1) Action = mark connection  
2) New Connection Mark = client1-

koneksi 
3) Passthrough diceklis 

 
Konfigurasi yang dihasilkan adalah sebagai 
berikut 

 
Gambar 5. Hasil Rule Mangle Pada Firewall 

Mangle. 
 

Setelah firewall Mangle sudah di konfigurasi 
berikutnya adala melakukan konfiguras 
metode Hirarki Token Bucket dengan 
menetapkan besaran Total Bandwidth 
Download dan Upload.  

 

 
Gambar 6. Total Bandwidth Download Pada 

Queue Tree. 
Untuk dapat konfigurasi seperti gambar 
diatas, yaitu pada menu Queues kemudian 
pilih Tab Queue Tree, input konfigurasi 
pada Tab General : 

1) Name = HTB Total-Download 
2) Parent = ether2-LAN 
3) Max Limit = 10 Mbps. 

 

 
Gambar 7. Total Bandwidth Upload Pada 

Queue Tree. 
 

Pada Gambar 7 konfigurasi yang dilakukan 
pada Tab General : 

1) Name = HTB Total-Upload 
2) Parent = ether1- Internet 
3) Max Limit = 5 Mbps. 

Tahapan selanjutnya adalah membuat child 
client dari total rule download 
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Gambar 8. Child Client1 Download Pada 

Queue Tree. 
 

Pada gambar 8 diatas dilakukan konfigurasi 
child client dari rule total download. 

1) Name = client1-Download 
2) Parent = HTB Total-Download 
3) Packet Marks = paket-client1 
4) Limit At = 1 Mbps 
5) Max Limit = 2 Mbps. 

 

 
Gambar 9. Hasil Pembuatan Rule Pembagian 

Bandwidth HTB Pada Queue Tree. 
 

Pengujian Jaringan 

Dalam membangun sebuah jaringan 
komputer maka perlu dilakukan pengujian 
terhadap jaringan yang sudah dibangun ini 
diperlukan untuk melihat adanya perbedaan 
antara jaringan awal dan akhir yang diusulkan, 
ini bertujuan untuk memastikan semua sistem 
dan konfigurasi berjalan sesuai dengan yang 
diharapkan. 

 
 

A. Pengujian Awal 

Pengujian jaringan awal sebelum 
dilakukannya perubahan, penulis akan 
menjelaskan tentang hal yang dilakukan 
sebelum manajemen bandwidth metode HTB 
(Hierarchical Token Bucket) diterapkan. 

 
Gambar 10. Testing Bandwidth Download dan 

Upload sebelum ada  HTB. 
 
Pada gambar 10 bisa dilihat sebelum 
diterapkannya management bandwidth 
menunjukkan hasil speedtest dengan besar 
bandwidth yang ada pada Lembaga Amil Zakat 
Nurul Hayat. Jumlah Bandwidth yang di dapat 
yaitu download sebesar 10 Mbps dan Upload 
sebesar 4,3 Mbps dan 9,8 Mbps dan Upload 4,4 
Mbps. 
B. Pengujian Jaringan Akhir 

Pengujian jaringan akhir adalah 
pengujian jaringan berdasarkan skema jaringan 
usulan yang penulis rancang dan terapkan yaitu 
manajemen bandwidth internet menggunakan 
metode Hierarchical Token Bucket. 
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Gambar 18. Testing Bandwidth download dan 

upload sesudah ada  HTB. 
 

 Pengujian client 1 dan 2 dengan IP Address 
192.168.10.20 dan 192.168.10.19, sebesar 1,8 
Mbps (download) dan 1 Mbps (upload) dan 1,9 
Mbps (download) dan 1 Mbps (upload). 
        

KESIMPULAN 

Konfigurasi pada mikrotik yang dilakukan 
di Lembaga Amil Zakat Nurul Hayat 
Tangerang berhasil membuat pengaturan 
bandwitdh dengan menggunakan manajemen 
bandwitdh yaitu dengan membuat mangle pada 
firewall yang terdiri dari pembuatan Mark 

Connection dan Mark Packet kemudian 
membuat konfigurasi untuk membagi 
bandwidth upload dan download pada client di 
tab Queue Tree dalam menu Queues Mikrotik. 
Dengan metode Hierarchical Token Bucket 

yang digunakan pada mikrotik berhasil 
melimitasi bandwitdh Lembaga Amil Zakat 
Nurul Hayat dan  tidak lagi mengalami 
kepadatan traffik saat melakukan pelayanan 
terhadap pelanggan.  
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